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ABSTRAK

Eri Susanti, (2012). Meningkatkan Keterampilan Menganyam Sarang Ketupat Melalui
Teknik Token Ekonomi Pada Anak Tunagrahita Ringan(Penelitian
Tindakan Kelas Di SMPLB Perwari Padang)

Penelitian ini dilatarbelakangi pada pembelajaran keterampilan masih belum adanya
anak tungrahita ringan SMPLB kelas V111 yang menghasilkan barang kerajinan yang memiliki
nili jual karena hasil Kkerajinan anak belum ada yang layak dipasarkan padahal dalam
tuntututan kurikulum tingkat satuan pendidikan SDLB kelas VI pada mata pelajaran seni
budaya dan keterampilan semester Il anak seharusnya telah mampu menganyam sarang
ketupat namun pada kenyataan sampai saat ini anak masih belum mampu menganyam sarang
ketupat walaupun telah diberikan pembelajaran dengan metode yang bervariasi namun tetap
saja anak kurang bersemangat dan malas dalam belajar. Hal ini mungkin disebabkan karena
minimnya pemberian penguatan dari guru dalam pembelajaran sehingga penguatan yang
digunakan belum mampu untuk meningkatkan keterampilan menganyam sarang ketupat pada
anak tunagrahita ringan SMPLB Kelas VIII. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan menganyam sarang ketupat pada anak tunagrahita ringan SMPLB kelas VIII
melalui Teknik Token Ekonomi.

Jenis penelitian yang digunakan adalah tindakan kelas (classroom action research) yang
dilakukan dalam bentuk kolaborasi dengan guru kelas pada empat orang subjek penelitian
yaitu anak tunagrahita ringan SMPLB kelas VIII di SLB Perwari Padang.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan keterampilan
menganyam sarang ketupat anak tunagrahita ringan yang diberikan melalui teknik token
ekonomi. Pelaksanaan tindakan dilakukan kedalam dua siklus yaitunya siklus I dan Siklus II.
Hal ini terlihat bahwa sudah adanya peningkatan persentase kemampuan yang dimiliki anak.
Dimana persentase kemampuan RN pada akhir pertemuan XVIII siklus Il ini memperoleh
persentase paling tinggi yaitu (87,5%) dengan kategori sangat baik, sedangkan akhir siklus |
kemampuannya (58,3%), dengan kategori kurang baik berarti kenaikannya adalah (29,2%).
Kemampuan AD dan RH dalam menganyam sarang ketupat berdasarkan langkah yang telah
ditetapkan yakni (79,2%) dengan kategori baik , sedangkan akhir siklus I kemampuannya
(50%) dengan kategori kurang baik, berarti kenaikan kemampuannya adalah (29,2%).
Kemampuan HG dalam menganyam sarang Kketupat berdasarkan langkah yang telah
ditetapkan yakni (75%) dengan kategori baik, sedangkan pada akhir siklus I kemampuan HG
hanya (45,8%) dengan kategori kurang baik, berarti peningkatannya (30,8%).Dari hasil
penyajian data dapat disimpulkan bahwa menggunakan teknik token ekonomi dapat
meningkatkan kemampuan menganyam sarang ketupat bagi anak tunagrahita ringan SMPLB
Kelas VIII. Dengan demikian, dapat disarankan sekolah, guru dan peneliti selanjutnya untuk
dapat menggunakan teknik token ekonomi dalam pembelajaran keterampilan yang lain untuk
anak tunagrahita.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting dalam kehidupan
seseorang, karena melalui pendidikan seseorang dapat meningkatkan
kecerdasan, keterampilan mengembangkan potensi diri serta mampu
menghadapi segala tantangan dan hambatan di masa depan. Hal ini tidak
terkecuali untuk anak berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus sangat
membutuhkan pendidikan, agar mereka dapat mandiri dan hidup layak di
masyarakat.

Anak tunagrahita adalah anak yang memiliki perkembangan intelegensi
yang terlambat, Setiap Kklasifikasi selalu diukur dengan tingkat 1Q mereka,
yang terbagi menjadi tiga kelas yakni tunagrahita ringan, tunagrahita sedang
dan tunagrahita berat. Anak tunagrhita ringan merupakan salah satu bagian
dari anak tunagrahita yang memiliki kecerdasan di bawah rata-rata yakni
berkisar antara 50-70. Akibat ketunagrahitaannya, mereka mengalami
keterbelakangan dalam penyesuian diri dengan lingkungan, keterlambatan
pada kecerdasan, adaptasi sosial dan pada pelajaran akademik. Namun
demikian, di samping kekurangan di atas, masih ada potensi bagi anak
tunagrahita ringan ini untuk di didik lebih lanjut. Tujuan pendidikan anak
tunagrahita ringan diantaranya adalah agar anak mampu merawat diri,

menyesuaikan diri dalam kehidupan rumah, keterampilan sosial, bekerja



sehingga pada saatnya dapat memperoleh penghasilan untuk dirinya sendiri
sesuai dengan keterampilan yang dimiliki.

Mengoptimalkan potensi yang masih bisa dikembangkan pada anak
tunagrahita ringan, maka guru perlu memberikan pendidikan yang dibutuhkan
bagi kehidupan anak kelak. Pendidikan yang cocok untuk kehidupan anak
kelak adalah pendidikan vokasional atau kecakapan hidup (life skill).
Pendidikan kecakapan hidup ini berupa suatu keterampilan.

Keterampilan merupakan suatu kemampuan yang dimiliki dalam
melakukan atau membuat sesuatu sehingga dapat bermanfaat dan berguna
dalam mendapatkan penghasilan yang layak untuk kehidupannya. Artinya
dengan keterampilan ini nanti bisa sebagai salah satu bekal usaha baginya
dalam hidup bermasyarakat untuk memperoleh penghasilan. Hal ini sesuai
dengan tuntutan kurikulum Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB
Tunagrahita) bahwa ‘“selayaknya pembelajaran untuk anak tunagrahita
seyogyanya lebih dititik beratkan kepada keterampilan vokasional yang
dikembangkan sesuai dengan potensi daerah masing-masing yang bertujuan
memberikan bekal dalam membuat atau menghasilkan suatu barang sesuai
dengan keahliannya sehingga nantinya akan dapat membantu anak tunagrahita
hidup mandiri dalam masyarakat”.

Mengupayakan suatu keterampilan agar dapat dikuasai oleh anak
tunagrahita dibutuhkan kerjasama dari semua pihak dalam pengadaan sarana
dan prasarananya baik berupa pendanaan, penyediaan mulai dari tempat, alat

serta bahan yang dibutuhkan untuk membuat keterampilan tersebut serta



pelatih yang berpengalaman, sehingga anak mendapatkan program pengajaran
tentang keterampilan secara kontiniu dan terarah. Sehingga diharapkan bisa
meningkatkan penguasaan anak terhadap keterampilan tersebut dengan
optimal. Namun hal itu masih mengalami banyak kendala sehingga belum
dapat terlaksana dengan baik. Diantara kendala tersebut adalah: tidak
tersedianya dana untuk keterampilan, terbatasnya ruang dan tempat serta
kurangnya sumberdaya manusia yang menguasai keterampilan tersebut
sehingga kegiatan keterampilan masih belum bisa diberikan secara optimal
kepada anak.

SLB Perwari merupakan salah satu SLB di kota Padang yang
menyelenggarakan pendidikan untuk anak tunagrahita setingkat sekolah
menengah (SMPLB). Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan, di
sekolah dalam pembelajaran keterampilan masih belum menghasilkan barang
kerajinan yang memiliki nilai jual karena hasil kerajinan anak belum ada yang
layak dipasarkan. Tuntutan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SDLB
Kelas VI pada mata pelajaran seni budaya dan keterampilan semester 1, anak
seharusnya telah mampu menganyam sarang ketupat, namun pada
kenyataannya sampai saat ini, anak sudah berada di kelas VIII dan ternyata
belum satu orangpun anak yang mampu menganyam sarang ketupat. Pada
kurikulum untuk tingkat SMPLB Tunagrahita juga dinyatakan bahwa
“selayaknya 60% pembelajaran untuk anak tunagrahita seyogyanya lebih

dititik beratkan kepada keterampilan vokasional...”.



Berdasarkan hasil asesmen terhadap kemampuan anak diketahui bahwa:
anak berada ditingkat SMPLB ini berjumlah empat orang dengan rentang usia
16-22 tahun. Koordinasi mata-tangan dan motorik halus anak baik, hal ini
dapat dilihat langsung dari hasil tulisan tangan dari keempat anak yang bisa
dinyatakan sudah cukup rapi mengingat menulis merupakan salah satu bentuk
kegiatan yang membutuhkan koordinasi mata dan tangan serta motorik halus
yang sangat kompleks sehingga jika koordinasi mata dan tangan serta motorik
halus anak masih kurang matang bisa dipastikan hasil tulisan anak akan jelek
dan begitu juga sebaliknya jika koordinasi mata dan tangan serta motorik
halus anak baik maka hasil tulisan tangannya pasti akan bagus. Untuk
menganyam sarang ketupat keempat orang anak sama-sama telah menguasai 3
langkah dari 12 langkah menganyam sarang ketupat. Kemampuan koordinasi
mata dan tangan serta motorik halus anak yang baik seperti ini diperkirakan
cukup  menjadi dasar yang potensial untuk anak dapat menguasai
keterampilan menganyam sarang ketupat, namun saat pembelajaran
menganyam sarang ketupat berlangsung anak terlihat kurang termotivasi
dalam membuat sarang ketupat dengan alasan malas, capek dan sulit, sehingga
pembelajaran membuat sarang ketupat tidak pernah berhasil dikuasai oleh
anak. Sampai akhirnya di kelas VIII ini belum ada satu orangpun anak yang
bisa menganyam sarang ketupat. Oleh sebab itu, untuk mewujudkan tujuan
kurikulum dan mempersiapkan anak untuk dapat hidup mandiri di masyarakat
maka pembelajaran yang cocok diberikan adalah keterampilan vokasional.

Keinginan anak dan harapan orangtua terhadap sekolah adalah agar anak



memiliki keterampilan tertentu sehingga nantinya bisa menjadi salah satu
bekal bagi anak untuk hidup mandiri di masyarakat

Berdasarkan harapan di atas, maka keterampilan vokasional yang akan
dilakukan dalam hal ini adalah pembelajaran keterampilan tangan berupa
membuat anyaman sarang ketupat dari daun kepala. Alasan pemberian
keterampilan anyaman sarang ketupat ini adalah: keadaan fisik terutama
koordinasi mata dan tangan serta motorik halus anak tidak mengalami masalah
sehingga jika dilatih secara terprogram dan kontiniu sesuai dengan
kemampuannya semoga akan dapat menghasilkan sarang ketupat yang layak
untuk dipasarkan, sarang ketupat juga sudah memiliki nilai jual di masyarakat
mengingat begitu banyaknya pedagang sate dan lontong di kota Padang yang
selalu membutuhkan sarang ketupat setiap harinya, alasan lainnya adalah
karena kota Padang merupakan daerah yang memiliki banyak pohon kelapa
sehingga bahan baku mudah didapat dan pelaksanaan pembuatannya juga
tidak membutuhkan biaya yang besar dan tempat yang luas. Alasan lainnya
adalah: satu dari empat orang anak ini memiliki orangtua yang bekerja sebagai
pedagang sate, yang sama-sama membutuhkan sarang ketupat. Selama ini
orangtua membeli saja ketupat yang sudah jadi. Padahal didasarkan hasil
survey diperoleh keterangan bahwa: jika dibeli 100 lembar daun kelapa
harganya Rp.3000, sedangkan sarang ketupat yang sudah jadi sebanyak 100
buah  harganya Rp.7000 (khusus ketupat untuk sate dengan ukuran
menengah). Berarti keterampilan membuat sarang ketupat ini cukup mampu

menambah penghasilan. Jadi dengan memberikan keterampilan anyaman



sarang ketupat ini diharapkan dapat membantu orangtua dan dirinya dalam
memperoleh penghasilan.

Berdasarkan asesmen yang telah penulis lakukan pada saat kegiatan
belajar mengajar keterampilan menganyam sarang ketupat sedang
berlangsung, guru dalam mengajar menggunakan media daun kelapa asli
dengan penyampaian materi pelajaran telah menggunakan metode ceramah,
Tanya jawab, demonstrasi, latihan dan penugasan, serta media dan teknik
yang bervariasi namun tetap s aja anak kurang termotivasi untuk mempelajari
keterampilan anyaman sarang ketupat sehingga sampailah pada tahapan
terakhir untuk menggunakan teknik token ekonomi dalam meningkatkan
motivasi anak untuk mempelajari keterampilan anyaman sarang ketupat yang
dalam pelaksanaannya akan dipadukan dengan teknik modelling, dari
permasalahan di atas penulis tertarik untuk menggunakan teknik token
ekonomi dalam pembelajaran sebagai salah satu bentuk variasi dalam
memberikan reinforcemen kepada anak saat pembelajaran keterampilan
menganyam sarang ketupat yang semoga saja dapat meningkatkan motivasi
anak dalam mempelajari keterampilan menganyam sarang ketupat. Teknik
token ekonomi yaitu salah satu bentuk pemberian imbalan sebagai penguat
secara simbolik. Dalam hal ini anak diberikan motivasi dan reinforcement
berupa imbalan. Anak akan diberikan imbalan apabila anak bisa melakukan
sesuai dengan target yang telah disepakati. Dalam penelitian ini, jika anak bisa
melakukan satu langkah keterampilan menganyam sarang ketupat maka akan

diberikan tanda berupa satu buah “bintang”. Sehingga jika anak dapat



menyelesaikan tiga langkah dalam membuat anyaman artinya anak telah
mendapatkan tiga tanda bintang yang akan ditukar dengan satu keping coklat
koin, dan jika anak dapat menyelesaikan enam langkah artinya anak telah
mendapatkan enam tanda bintang yang akan ditukar dengan dua keping coklat
koin, dan jika anak dapat menyelesaikan sembilan langkah artinya anak telah
mendapatkan sembilan tanda bintang yang akan ditukar dengan tiga keping
coklat koin dan jika anak menyelesaikan dua belas langkah artinya satu buah
sarang ketupat telah selesai dibuat artinya anak telah mendapatkan dua belas
tanda bintang yang akan ditukarkan dengan empat keping coklat koin. Teknik
ini dilakukan agar anak termotivasi untuk belajar sehingga mampu menguasai
keterampilan membuat sarang ketupat secara mandiri nantinya.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis berkolaborasi dengan guru
kelas akan mengadakan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan teknik
token ekonomi untuk meningkatkan keterampilan menganyam sarang ketupat

pada anak tunagrahita ringan di SMPLB Perwari Padang.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Hasil kerajinan anak belum ada yang memiliki nilai jual
2. Anak masih belum bisa menganyam sarang ketupat.

3. Anak kurang termotivasi dalam belajar menganyam sarang ketupat.



4. Teknik token ekonomi belum pernah digunakan untuk meningkatkan

motivasi anak dalam belajar menganyam sarang ketupat.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi
permasalahan yakni upaya meningkatkan keterampilan menganyam sarang
ketupat pada anak tunagrahita ringan di SMPLB Perwari Padang melalui
teknik token ekonomi. Pemberian token ekonomi dilakukan setiap satu

langkah menganyam sarang ketupat dapat dilakukan anak dengan baik.

D. Perumusan Masalah
Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini  meliputi:
Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan
menganyam sarang ketupat melalui teknik token ekonomi pada anak

tunagrahita ringan di SMPLB Perwari Padang?

E. Pertanyaan Penelitian
Adapun pertanyaan penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah proses pelaksanaan pembelajaran dalam meningkatkan
keterampilan menganyam sarang ketupat melalui teknik token ekonomi

pada anak tunagrahita ringan di SMPLB Perwari Padang ?



2. Apakah  teknik token ekonomi dapat meningkatkan keterampilan
menganyam sarang ketupat melalui teknik token ekonomi pada anak

tunagrahita ringan di SMPLB Perwari Padang ?

F. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan pertanyaan penelitian, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan proses pembelajaran keterampilan menganyam
sarang ketupat pada anak tunagrahita ringan di SMPLB Perwari Padang
melalui teknik token ekonomi.
2. Untuk membuktikan teknik token ekonomi dapat meningkatkan
keterampilan menganyam sarang ketupat pada anak tunagrahita ringan di

SMPLB Perwari Padang.

G. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini
sebagai berikut:
1. Bagi guru, dapat dijadikan pedoman dalam pembelajaran keterampilan
menganyam sarang ketupat pada anak tunagrahita ringan.
2. Bagi peneliti, untuk menambah khasanah pengetahuan dan untuk
mengetahui  peningkatan pelaksanaan pembelajaran keterampilan
menganyam sarang ketupat pada anak tunagrahita ringan. dengan

penerapan teknik token ekonomi.
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3. Bagi peneliti lanjutan, agar lebih mengembangkan kajian atau mencari
keterampilan dan teknik pembelajaran yang lebih cocok dalam
membelajarkan anak tunagrahita ringan tingkat SMPLB.

4. Bagi orangtua, sebagai saran bagi orangtua untuk menjadikan teknik token
ekonomi sebagai alternatif lain dalam memberikan teknik pembelajaran

terhadap anak di rumah.





